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MUQODDIMAH PENERJEMAH 

ا يُُبُِّ  ٍَ ِّ نَ تَارَكًً ذيِح ٌُ اً ظَيّّتاً  ِ حََحسًا نَثيِْح سُ لِِلِّّ حٍ َ
ح
الَْ

لاةَُ  َِا وَيَصحضَاهُ، واَلطَّ سٍ وعَََلَ رَبُّ ٍَّ لامَُ عََلَ مَُُ واَلعَّ
 . َِ
يح حٔمِ الدّّ عَانٍ إلََِ يَ حً ةإِخِح ُٓ حَ حتَعَِ ٌَ ِّ وَ ِ دَاة ضح

َ
آلِِِ وأَ

سُ: ا بَعح ٌَّ
َ
 أ

Gerakan menghafal matan (kitab kecil dan 

dasar) adalah tahapan belajar yang 

direkomen-dasi untuk para penutup ilmu 

syar’i.  

Dalam menyusun naskah kitab Al-Ushul Ats-

Tsalatsah ini, Syaikh Al-Qashim mengacu 

kepada manuskrip-manuskrip berikut: 

1. Manuskrip tulisan tangan di markas 

Malik Faishal, KSA, no. 5258, 

tertanggal 1307 H. 
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2. Manuskrip tulisan tangan di markas 

Malik Faishal, KSA, no. 5265, 

tertanggal 1338 H. 

3. Manuskrip tulisan tangan di 

Universitas Malik Saud, KSA, no. 2328. 

4. Manuskrip tulisan tangan di 

Universitas Malik Saud, KSA, no. 3979. 

5. Manuskrip tulisan tangan di 

perpustakaan Syaikh Abdurrahman As-

Sa’di di Qashim, KSA. 

Untuk itu, naskah ini bisa dijadikan acuan 

menghafal para penuntut ilmu. Hanya saja, 

karena terlalu tebal maka kami hanya 

mencantumkan ayat dan hadits saja untuk 

teks Arabnya. Bagi yang ingin menghafal teks 

Arabnya bisa mendownload file pdfnya di 

situs resminya di www.mottoon.com. Semoga 

Allah menerima dari kita semua.[] 

Surabaya, Sya’ban 1439 H/Mei 2018 

TAAM - Tim Ahli Akademi Matan 

http://www.mottoon.com/


6 Tiga Pondasi 

 

AL-USHUL ATS-TSALATSAH: 

MATAN DAN TERJEMAH 

ًِ  ا﵀ِ بِسْمِ  َِ الصَّخِيح َ
 الصَّحَح

[Empat Kewajiban Setiap Muslim] 

Ketahuilah –semoga Allah merahmatimu– 

bahwa wajib bagi kita mempelajari empat hal: 

Pertama: ilmu, yaitu mengenal Allah, 

mengenal Nabi-Nya, dan mengenal agama 

Islam disertai dalil-dalinya. 

Kedua: mengamalkannya. 

Ketiga: mendakwahkannya. 

Keempat: sabar atas gangguan dalam 

melaksanakannya. 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 
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ًِ بِسْمِ ا﴿ َِ الصَّخِيح َ
ِ ) .﵀ِ الصَّحَح حعَاانَ ١واَىحعَصْح ن ِ

( إنَِّ الْح
( ٍ
االَِْاتِ ٢ىفَِِ رُسْح أ الطَّ ياُ ٍِ ََ أ وَ ُِا ٌَ ََ آ ِي  الََّّ

( إلََِّّ
 ِ بح حٔا ةاِلطَّ أَضَ

َقّّ وَحَ
ح
حٔا ةاِلْ أَضَ   ﴾وَحَ

‚Dengan menyebut nama Allah yang maha 

pengasih lagi maha penyayang. Demi masa. 

Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal shalih serta 

yang nasihat-menasihati supaya menaati 

kebenaran dan nasihat menasihati supaya 

menetapi kesabaran.‛ (QS. Al-Ashr [103]: 1-3) 

Imam Asy-Syafi’i Rahimahullah berkata: 

ُحضَلَ 
َ
ا أ ٌَ حٔ  َ رَةَ  ا﵀ُ ل حٔ ا اشِهِ العُّ َْ ِّ إلََِّّ  اثً عََلَ رَيحلِا خُجَّ
حً  ُٓ  ىهََفَخح
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‚Sekiranya Allah tidak menurunkan hujjah bagi 

makhluk-Nya selain surat ini, niscaya ia telah 

mencukupi.‛ 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata: 

وِ  ٍَ لِ واَىحعَ حٔ ًِ رَتحوَ اىحلَ  ةاَبُ اىحعِيح

‚Bab: ilmu sebelum berucap dan berbuat.‛ 

Dalil hal tersebut adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ُّ لََّ إلََِِ إلََِّّ ﴿ َُّ
َ
حً أ يَ حَ ُحتمَِ  ا﵀ُ فَا فِصح لََِّ خَغح  ﴾واَظح

‚Ilmuilah bahwa tidak ada sesembahan yang 

berhak disembah kecuali Allah, dan mintalah 

ampun atas dosamu.‛ (QS. Muhammad [47]: 9) 

Oleh karena itu, ilmu didahulukan sebelum 

berkata dan beramal. 
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[Tiga Keyakinan Terhadap Allah] 

Ketahuilah –semoga Allah merahmatimu– 

bahwa wajib bagi setiap Muslim dan Muslimah 

mempelajari pula tiga hal berikut ini dan 

mengamalkannya. 

Pertama: Allah-lah yang menciptakan dan 

memberi rezki kepada kita dan tidak 

membiarkan kita terlantar, tetapi mengutus 

seorang Rasul kepada kita. Barangsiapa yang 

mentaatinya, akan masuk Surga, dan 

barangsiapa yang menentangnya, akan masuk 

Neraka. Dalilnya adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

اا ﴿ ٍَ حً نَ ياَيحسُ ََ ِْسًا  اا ََ حً رَظُألًَّ  َِا إلََِحسُ رحظَيح
َ
إَُِّا أ

اا ََ َِا إلََِ فصِح رحظَاايح
َ
نَ رَظُاألًَّ )أ نُ ١٥حٔ حٔ اا ََ ( ذَعَصََاا فصِح

شًا وَبيِلًا  رح
َ
ُاَهُ أ رَشح

َ
  ﴾الصَّظُٔلَ فَأ
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‚Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu 

seorang Rasul sebagai saksi atas kalian, 

sebagaimana Kami telah mengutus seorang 

Rasul kepada Fir’aun, lalu Fir’aun 

menentangnya, maka Kami siksa ia dengan 

siksaan yang berat.‛ (QS. Al-Muzammil [73]: 15-

16) 

Kedua: Sesungguhnya Allah tidak ridha untuk 

disekutukan dengan sesuatu pun bersama-

Nya dalam ibadah kepada-Nya, baik Malaikat 

yang didekatkan ataupun Nabi yang diutus. 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

ٌَعَ ﴿ أ  َُ ِ فلََا حسَح عَاجِسَ لِِلَّّ ٍَ ح نَّ ال
َ
خَسًا ا﵀ِ وأَ

َ
 ﴾أ

‚Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik 

Allah, maka janganlah kamu berdoa kepada 

seorang pun bersama Allah.‛ (QS. Jin [72]: 18) 

Ketiga: Barangsiapa yang mentaati Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan 
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mentauhidkan Allah, maka tidak boleh 

baginya untuk berwala’ (berkasih sayang) 

kepada orang yang menentang Allah dan 

Rasul-Nya, meskipun ia adalah kerabat 

dekatnya. Dalilnya adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

﴿ ِ ُِٔنَ ة ٌِ ا يؤُح ًٌ حٔ
أَنُّونَ  ا﵀ِ لََّ تََِسُ كَ رِاصِ ياُ حٔمِ اآح َا واَلَح
حَ خَ  حً  ، وَرَظُٔلَُِ انَّ ا﵀َ ٌَ ُْ ََ َِاا بح

َ
وح أ
َ
حً أ ُْ ََ أ آةاَا حٔ كََُُ َ وَل

حً  ُٓ شِيَْتَ ََ وح 
َ
حً أ ُٓ أَجَ وح إرِح

َ
ًُ  ،أ ِٓ ِ يأُب

ولََمَِ نَخَابَ يِ كُ
ُ
أ
 ُّ حِ ٌِ حً ةصُِوحٍ  ُْ يَّسَ

َ
انَ وأَ ٍَ ي ِ

َِّاتٍ تََحصيِ  ،الْح حً جَ ُٓ رِيُ وَيُسح
اا َٓ ََ ذيِ اارُ رَاالِدِي َٓ جح

َ ا الْح َٓ حَ تََحخِ حً  ا﵀ُ رَضَِِ  ،ٌِ ُٓ حِ خَا
 ُّ حِ أ خَ ولََمَِ خِضحبُ  ،وَرَضُ

ُ
لََّ إنَِّ خِضحبَ  ،ا﵀ِ أ

َ
ًُ  ا﵀ِ أ ُْ

يِ  فح ٍُ ح  ﴾دُٔنَ ال
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‚Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, saling 

berkasih sayang dengan orang-orang yang 

menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 

orang-orang itu bapak-bapak, anak-anak, 

saudara-saudara, atau pun keluarga mereka. 

Mereka itulah orang-orang yang Allah telah 

menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 

menguatkan mereka dengan pertolongan yang 

datang dari-Nya. Dan dimasukkan-Nya mereka 

ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah 

ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa 

puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 

itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya golongan Allah itulah golongan 

yang beruntung.‛ (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 

[Makna Hanif] 

Ketahuilah –semoga Allah Subhanahu wa 

Ta’ala membimbingmu untuk mentaati-Nya– 

bahwa agama Ibrahim yang hanif adalah 
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engkau menyembah Allah semata dan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya, demikian 

itu yang diperintahkan Allah kepada seluruh 

manusia dan tujuan diciptakannya mereka. Hal 

ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

تُسُونِ ﴿ حطَ إلََِّّ لََِعح ن ِ
ََّ واَلْح ِ

ح
جُ الْ ا رَيلَح ٌَ  ﴾وَ

‚Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku.‛ 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 56) 

Makna ( تُاااسُوح  نِ حَعح ) ‚menyembah-Ku‛ adalah 

نِ ) سُوح خَّّٔ  .‛mentauhidkan-Ku‚ (يُ

Hal teragung yang diperintahkan Allah adalah 

tauhid, yaitu menyendirikan Allah dalam 

ibadah, sementara hal yang sangat dilarang-

Nya adalah kesyirikan, yaitu menyembah 

selain Allah bersamaan dengan (menyembah) 
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Allah. Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

تُسُوا ﴿ يحئًا ا﵀َ واَخح ََ  ِّ ِ أ ة كُ ِ
 ﴾وَلََّ تشُْح

‚Dan sembahlah Allah dan jangan berbuat syirik 

kepada-Nya sedikitpun.‛ (QS. An-Nisa’ [4]: 36) 

[Tiga Hal yang Wajib Diketahui 

Setiap Muslim] 

Apabila ditanyakan kepadamu, ‚Apa Al-Ushul 

As-Tsalatsah (tiga hal mendasar) yang wajib 

diketahui oleh tiap-tiap Muslim?‛ Maka, 

jawablah, ‚Seorang hamba mengenal 

Tuhannya, agamanya, dan Nabinya 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.‛ 

[Mengenal Allah] 

Apabila ditanyakan kepadamu, ‚Siapa 

Tuhanmu?‛ Maka jawablah, ‚Tuhanku adalah 

Allah yang telah memeliharaku dan seluruh 
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alam dengan nikmat-nikmat-Nya. Dia adalah 

sesembahanku. Aku tidak memiliki 

sesembahan selain Dia.‛ Dalilnya adalah 

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ٍِيَ ﴿ َ ِ رَبّّ اىحعَال سُ لِِلَّّ حٍ َ
ح
 ﴾الْ

‚Segala puji milik Allah tuhan semesta alam.‛ 

(QS. Al-Fatihah [1]: 2] Segala sesuatu selain 

Allah adalah alam (makhluk). 

Apabila ditanyakan kepadamu, ‚Dengan apa 

engkau mengenal Tuhanmu?‛ Maka Jawablah, 

‚Dengan tanda-tanda (kekuasaan) dan 

makhluk-makhluk-Nya.‛ Di antara tanda-tanda 

(kekuasaan)-Nya adalah malam dan siang, dan 

matahari dan bulan. Di antara makhluk-

makhluk-Nya adalah langit yang tujuh dan 

bumi yang tujuh serta apa yang ada di antara 

keduanya. Dalilnya dalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 
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اصُ لََّ ﴿ ٍَ طُ واَىحلَ حٍ ا اارُ واَلشَّ َٓ ِّ اليَّيحاوُ واَهَّ حَ آياَحاِ ٌِ وَ
 ِ ااجُسُوا لِِلَّّ ااصِ واَظح ٍَ طِ وَلََّ ليِحلَ حٍ اا ااجُسُوا ليِشَّ ِي تعَح  الََّّ

تُسُونَ  حً إيَِّاهُ تَعح خُ حِ ََّ إنِح نُ ُٓ  ﴾رَيلََ

‚Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-

Nya ialah malam dan siang, matahari, dan 

bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan 

janganlah (pula) kepada bulan, tetapi 

bersujudlah kepada Allah Yang 

menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya 

saja menyembah.‛ (QS. Al-Fussilat [41]: 37) 

Dan juga firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

﴿ ًُ ََ يِ  ا﵀ُ إنَِّ رَبَّسُ رح
َ اواَتِ واَلْح ٍَ ا ِي رَيقََ العَّ الََّّ

شِِ  َٔى عََلَ اىحعَصحشِ حُغح خَ ًَّ اظح يَّامٍ ثُ
َ
اارَ ظِخَّثِ أ َٓ اليَّيحوَ اهَّ

صاَتٍ  عَازَّ ُُ مَٔ  صَ واَهُّجُا ٍَ طَ واَىحلَ حٍ ُّ خَثيِثًا واَلشَّ يتُُ حَعح
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 ِ صهِ حُ
َ
اااصُ تَتَاااارََ   ،ةاِااأ حُ

َ َيحاااقُ واَلْح
ح
لََّ لَُِ الْ

َ
رَبُّ  ا﵀ُ أ
ٍِيَ  َ  ﴾اىحعَال

‚Sesungguhnya Rabb-mu ialah Allah yang telah 

menciptakan langit dan bumi dalam enam 

masa, lalu Dia tinggi di atas ‘Arasy. Dia 

menutupkan malam kepada siang yang 

mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-

Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 

(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 

Ingatlah, menciptakan dan memerintah 

hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan 

semesta alam.‛ (QS. Al-A’raf [7]: 54) 

Rabb (Tuhan) adalah yang disembah. Dalil hal 

ini adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

حً ﴿ ِي رَيلََسُا ًُ الََّّ تُاسُوا رَبَّسُا اا اهَّااسُ اخح َٓ حُّ
َ
ياَا أ

حً تَخَّلُاأنَ ) حً ىعََيَّسُاا حَ رَااتحيسُِ ٌِاا  ََ ِياا ِي ٢١واَلََّّ ( الََّّ
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 ََ ٌِا ُحاضَلَ 
َ
ًَ وأَ َِا ِ ََ ة ا ٍَ ا واَلعَّ ًَ ََ فصِاَ رح

َ ًُ الْح جَعَوَ ىسَُ
حً فَالَا  كًا ىسَُ صاَتِ رِزح ٍَ ََ الثَّ ٌِ  ِّ ِ صَجَ ة

رح
َ
ًَ فَأ ا ٌَ اَِ  ٍَ العَّ

ٔنَ  ٍُ يَ حً تَعح خُ جح
َ
ُحسَانًا وأَ

َ
ِ أ أ لِِلَّّ  ﴾تََحعَيُ

‚Hai manusia! Sembahlah Rabb-mu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang sebelummu, 

agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan 

bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) 

dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 

itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu, 

karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-

sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.‛ 

(QS. Al-Baqarah [2]: 21-22) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah berkata: 

خَدِقُّ ليِحعِتَانَةِ  عح ٍُ ح َٔ ال ُْ يَاَِ  حَ
َ شِهِ الْح َٓ ِ َاىقُِ ل

ح
 الْ
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‚Yang menciptakan semua ini adalah yang 

berhak untuk diibadahi.‛ 

Jenis-jenis ibadah yang diperintahkan Allah 

Subhanahu wa Ta’ala adalah Islam, iman, dan 

ihsan. Di antaranya pula: doa, khauf (takut), 

raja` (berharap), tawakkal, raghbah (berharap 

amalnya diterima), rahbah (cemas amalnya 

ditolak), khusyu’, khasyyah (takut), inabah 

(tobat), isti’anah (minta pertolongan), 

isti’adzah (minta perlindungan dari gangguan 

setan), istighatsah (minta pertolongan saat 

genting), menyembelih, bernadzar, dan 

ibadah-ibadah lainnya yang diperintahkan 

Allah Subhanahu wa Ta’ala secara keseluruhan. 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

ٌَعَ ﴿ أ  َُ ِ فلََا حسَح عَاجِسَ لِِلَّّ ٍَ ح نَّ ال
َ
خَسًا ا﵀ِ وأَ

َ
 ﴾أ
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‚Dan sesungguhnya masjid-masjid adalah milik 

Allah, maka janganlah kamu berdoa kepada 

seorang pun bersama Allah.‛ (QS. Jin [72]: 18) 

Barangsiapa yang memalingkan satu saja 

ibadah tersebut kepada selain Allah, maka dia 

seorang musyrik lagi kafir (batal 

keislamannya). Dalilnya adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ٌَعَ ﴿ عُ  حَ يسَح ٌَ اا  ا﵀ِ وَ ٍَ ِّ فَإجَِّ انَ لَُِ ةاِ َْ ا آرَصَ لََّ ةصُح ًٓ َ إلِ
يحُِ اىحكََفصُِونَ  ُّ لََّ حُفح ِّ إَُِّ حِسَ رَبّّ َِ  ُّ  ﴾خِعَاةُ

‚Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain 

di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil 

pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 

perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.‛ 

(QS. Al-Mukminun [23]: 117) 

Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam disebutkan: 
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ٌُذُّ اىحعِتَانَةِ »  َُ عََ  «الدُّ

‚Doa adalah intisari ibadah.‛ (HR. At-Tirmidzi 

no. 3371) 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

﴿ ََ ِيا حً إنَِّ الََّّ اخَجِبح ىسَُا ظح
َ
أِ  أ َُ ًُ انح وَكَالَ رَبُّسُا

 ًَ َِّ ااا َٓ رُئُنَ جَ تَاااانَخِ ظَااايَسح َِ حَ  ونَ خَااا بُِ اااخَهح يعَح
 ََ  ﴾نَارِصِي

‚Dan Tuhanmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-

Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang merasa tidak 

butuh dari berdo’a kepada-Ku akan masuk 

Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina’.‛ 

(QS. Ghafir [40]: 60) 
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Dalil khauf adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

ٌِِيَِ ﴿ ؤح ُُ حً  خُ حِ حً ورََافُٔنِ إنِح نُ ُْ  ﴾فلََا تَََافُٔ

‚Maka, janganlah engkau takut kepada mereka 

dan takutlah kepadaku, jika engkau orang-

orang beriman.‛ (QS. Ali Imran [3]: 175) 

Dalil raja` adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

الًا ضَاالًِْا ﴿ ٍَ اوح خَ ٍَ ِّ فَيحيَعح ََ رَبّّ حَ كََنَ يصَحجُٔ ىلَِا ٍَ ذَ
خَسًا

َ
ِّ أ ِ ح ةعِِتَانَةِ رَبّّ  ﴾وَلََّ يشُْح

‚Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan 

dengan Tuhannya, hendaklah ia beramal shalih 

dan tidak menyekutukan dengan suatu apa pun 

dalam beribadah kepada Tuhannya.‛ (QS. Al-

Kahfi [18]: 110) 
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Dalil tawakkal adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

ٌِِيَِ  ا﵀ِ وَعََلَ ﴿ ؤح ُُ حً  خُ حِ أ إنِح نُ ُ كََّّ َٔ  ﴾ذَخَ

‚Dan hanya kepada Allah-lah kalian 

bertawakkal, jika kalian orang-orang Mukmin.‛ 

(QS. Al-Maidah [5]: 23) 

ح عََلَ ﴿ كََّّ َٔ حَ حَخَ ٌَ ُّ  ا﵀ِ وَ تُ َٔ خَعح ُٓ  ﴾ذَ

‚Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada 

Allah, maka Dia akan mencukupinya.‛ (QS. Ath-

Thalaq [65]: 3) 

Dalil raghbah, rahbah, dan khusyu’ adalah 

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

حً ﴿ ُٓ َِا ردََتًاا إجَِّ ٔجَ َُ اَتِ وَيَاسح َيْح
ح
ٔنَ يِ الْ َُ أ يعَُارِ

كََُُ
عِيَ  َِ أ هَاَ رَا تًا وَكًَُُ َْ  ﴾وَرَ
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‚Mereka adalah orang-orang yang bersegera 

dalam kebaikan dan mereka berdoa kepada 

Kami dengan penuh harap dan cemas, dan 

mereka khusyu’ kepada Kami.‛ (QS. Al-Anbiya` 

[21]: 90) 

Dalil khasyyah adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

﴿  ِ حٔ شَ حً واَرح ُْ حٔ  ﴾فلََا تََحشَ

‚Maka, janganlah engkau takut kepada mereka, 

tetapi takutlah kepada-Ku.‛ (QS. Al-Baqarah 

[2]: 150) 

Dalil inabah adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

أ لَُِ ﴿ ٍُ يِ ظح
َ
حً وأَ أ إلََِ رَبّّسُ ُيِتُ

َ
 ﴾وأَ
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‚Dan bertaubatlah kepada Tuhanmu dan 

serahkanlah dirimu kepada-Nya.‛ (QS. Az-

Zumar [39]: 54) 

Dalil isti’anah adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

خَعِيُ ﴿ تُسُ وَإيَِّاَ  نعَح  ﴾إيَِّاَ  جَعح

‚Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya 

kepada-Mu kami meminta pertolongan.‛ (QS. 

Al-Fatihah [1]: 4) 

Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam disebutkan: 

« ِ حَ ة خَعِ اظح
حِجَ فَ خَعَ  «ا﵀ِ وَإذَِا اظح

‚Apabila engkau meminta pertolongan, maka 

mintalah kepada Allah.‛ (HR. At-Tirmidzi no. 

2516) 
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Dalil isti’adzah adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

ذُٔ ةصَِبّّ اىحفَيقَِ ﴿ َُ
َ
 ﴾كُوح أ

‚Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya 

falaq.‛ (QS. Al-Falaq [113]: 1) 

ذُٔ ةصَِبّّ اهَّاسِ ﴿ َُ
َ
 ﴾كُوح أ

‚Katakanlah: aku berlindung kepada Tuhannya 

manusia.‛ (QS. An-Nas [114]: 1) 

Dalil istighatsah adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

حً ﴿ خَجَابَ ىسَُ حً فَاظح خَغِيثُٔنَ رَبَّسُ  ﴾إذِح تعَح

‚Jika engkau beristighatsah kepada Tuhanmu, 

niscaya Dia akan mengabulkan bagimu.‛ (QS. 

Al-Anfal [8]: 9) 
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Dalil dari As-Sunnah: 

« ََ ِ  ا﵀َ ىعََ حَ ذَةحََ ىغَِيْح  «ا﵀ِ ٌَ

‚Allah melaknat seseorang yang menyembelih 

karena selain Allah.‛ (HR. Muslim no. 1978) 

Dalil menyembelih adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ِ رَبّّ كُوح إنَِّ ضَالَاخِ ﴿ ااخِ لِِلَّّ ٍَ َُ وَنعُُايِ وَمَُحيَاايَ وَ
يَ ) ٍِ َ لُ ١٦٢اىحعَال وَّ

َ
ُاَ أ
َ
ُِصحتُ وأَ

ُ
يمَ لَُِ وَبشَِلمَِ أ ( لََّ شََِ

ٍِيَ  يِ عح ٍُ ح  ﴾ال

‚Katakanlah: sesungguhnya shalatku, 

sembelihanku, hidup, dan matiku hanya untuk 

Allah Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-

Nya.‛ (QS. Al-An’am [6]: 162-163) 
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Dalil nadzar adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

خَعِيْاً﴿ عح ُُ ا كََنَ شََُّهُ  ًٌ حٔ رِ وَيَََافُٔنَ يَ نَ ةاِهَّشح حٔ فُ حٔ  ﴾يُ

‚Mereka menunaikan nazar dan takut akan 

suatu hari yang adzabnya merata di mana-

mana.‛ (QS. Al-Insan [76]: 7) 

[Mengenal Agama] 

Dasar yang kedua: mengenal agama Islam 

disertai dalil-dalilnya. Islam adalah: 

ااثِ،  ََ ا ُحلِيَااانُ لَُِ ةاِىعَّ ِ
حٔخِيحااسِ، واَلَّح ِ ةاِوَّ االامَُ لِِلَّّ تعِح احلَّظِح

 ِّ يِ حْ
َ
ِ  وأَ ح ََ الشّّْ ٌِ ةُ  ََ  واَىحبَاَ

‚Berserah diri kepada Allah dengan 

mentauhidkan-Nya, tunduk patuh dengan 

mentaati-Nya, dan berlepas diri dari kesyirikan 

dan pelakunya.‛ 
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Islam memiliki tiga tingkatan: Islam, iman, dan 

ihsan. Masing-masing tingkatan memiliki 

rukun tersendiri. 

Rukun Islam ada lima: syahadatain, 

menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa 

Ramadhan, dan haji ke Baitullah Al-Haram.  

Dalil syahadat adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

ِٓسَ ﴿ اا ولاُأ  ا﵀ُ ََ
ُ
لَاةسَِااثُ وأَ ٍَ ح َٔ واَل اا ُْ ُّ لََّ إلََِِ إلََِّّ  َُّاا

َ
أ

 ًُ َهِي
ح
َٔ اىحعَضِيضُ الْ ُْ طِ لََّ إلََِِ إلََِّّ  ا ةاِىحلِعح ًٍ ِ ًِ كَاة  ﴾اىحعِيح

‚Allah menyatakan bahwasanya tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 

Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 

orang-orang yang berilmu (juga menyatakan 

yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.‛ (QS. Ali Imran [3]: 18) 
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Maknanya adalah ( حٔنَ بِِاَق  إلََِّّ  تُ عح ٌَ ا﵀ُ لََّ  ) ‚tidak 

ada sesembahan yang berhak disembah selain 

Allah‛. Lafazh ( ََِِلََّ إل) menafikan seluruh yang 

disembah selain Allah dan lafazh ( ا﵀ُ إلََِّّ  ) 

menetapkan bahwa ibadah hanya untuk Allah 

semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 

ibadah kepada-Nya, begitu juga tidak ada 

sekutu bagi-Nya dalam kerajaan-Nya.  Tafsir 

tentang ini akan jelas dengan firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ااا ﴿ ٍَّ ُِ  ٌَ ِّ إَُِّااِ  ةاَاصاَ ٌِاا حٔ ِّ وَكَ بيِاا
َ
ًُ لِْ ِْي وَإذِح كَااالَ إةِحااصاَ

تُسُونَ ) َِ )٢٦تَعح سِي
حٓ ُّ ظَايَ ِي ذَعَصَِ  فَإَُِّ ( ٢٧( إلََِّّ الََّّ

حً يصَحجِعُٔنَ وَ  ُٓ ِّ ىعََيَّ لِتِ ََ ثً ةاَريَِثً يِ  ٍَ ِ ا كََ َٓ
 ﴾جَعَيَ

‚Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 

bapaknya dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku 
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tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 

kamu sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan 

Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia 

akan memberi hidayah kepadaku.’ Dan 

(Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 

yang kekal pada keturunannya supaya mereka 

kembali kepada kalimat tauhid itu.‛ (QS. Az-

Zukhruf [43]: 26-28) 

حٔا إلََِ ﴿ َ وَ اىحهِخَاابِ تَعَاال حْ
َ
َِاا كُوح ياَ أ َِ ٍَ ةيَح أَ اثٍ ظَا ٍَ ِ  كََ

تُسَ إلََِّّ  لََّّ جَعح
َ
حً أ َِسُ ايحئًا وَلََّ  ا﵀َ وَبَيح ََ  ِّ َِ  ةاِ وَلََّ نشُْح

حَ نُونِ  ٌِ بَاةاً  رح
َ
ضًا أ َِا بَعح ضُ حٔا  ا﵀ِ حَخَّزِشَ بَعح ىَّا َٔ فَاإنِح حَ

ٔنَ  ٍُ يِ عح ُُ َُّا 
َ
سُوا ةأِ َٓ حَ أ ا ُ  ﴾ذَلُٔل

‚Katakanlah: ‘Hai Ahli Kitab, marilah 

(berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) 

yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa kita tidak menyembah kecuali 

Allah dan kita tidak persekutukan Dia dengan 
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sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 

menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 

selain Allah.’ Jika mereka berpaling maka 

katakanlah kepada mereka: ‘Saksikanlah, 

bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 

diri (kepada Allah).’‛ (QS. Ali Imran [3]: 64) 

Dalil syahadat  ُل حٔ اسٌ رَظُا ٍَّ ا﵀ِ مَُُ  adalah firman 

Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ا ﴿ ٌَ  ِّ ييَح ََ ضِيضٌ  ََ حً  جحفُعِسُ
َ
حَ أ ٌِ حً رَظُٔلٌ  زُ ََ ىلََسح جَا

 ًٌ َُوفٌ رخَِي ٌِِيَِ رَ ؤح ٍُ ح حً ةاِل ييَحسُ ََ حً خَصِيصٌ  ِخُِّ ََ﴾ 

‚Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang 

Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 

penderitaanmu, sangat menginginkan 

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat 

belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-

orang Mukmin.‛ (QS. At-Taubah [9]:128) 
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Makna syahadat ( لُ  حٔ سٌ رَظُ ٍَّ ا﵀ِ مَُُ ) adalah: 

صَ ) [1] َُ
َ
ا أ ٍَ ُّ ذيِح  mentaati Nabi Shallallahu :(ظَاخَخُ

‘Alaihi wa Sallam terhadap apa yang 

diperintahkannya. 

ابََ ) [2] رح
َ
اا أ ٍَ ُّ ذيِح لُ اسِحح  membenarkan Nabi :(حطَح

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terhadap apa 

yang dikabarkannya. 

ُّ وَزجََاصَ ) [3] حِا ا جَاىَ خَ ٌَ َِابُ  خِ  menjauhi apa :(اجِح

yang Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam larang 

dan peringatkan. 

[4] ( تَااسَ  نح لََّ حُعح
َ
عَ  ا﵀ُ أ ااا شَََ ٍَ ِ  ة

إلََِّّ ): Allah tidak 

disembah kecuali dengan apa yang Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam syariatkan. 
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Dalil shalat, zakat, dan tafsir tauhid adalah 

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

تُااسُوا ﴿ ُِااصُوا إلََِّّ لََِعح
ُ
ااا أ ٌَ ََ  ا﵀َ وَ ياا مُُحيطِِاايَ لَُِ الدّّ

 َُ كََةَ وَذَلاِمَ نِيا أ الاضَّ حاُ لَاةَ وَيؤُح أ الطَّ ٍُ ََ وَيلُِي َِفَا خُ
ثِ  ٍَ  ﴾اىحلَيّّ

‚Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama dengan lurus, dan supaya mereka 

mendirikan salat dan menunaikan zakat, dan 

yang demikian itulah agama yang lurus.‛ (QS. 

Al-Bayyinah [98]: 5) 

Dalil puasa adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 
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اا ياَ ﴿ ٍَ ايَامُ نَ ًُ الطّّ ياَيحسُ ََ أ نُخاِبَ  ُِ ٌَ ََ آ ِي ا الََّّ َٓ حُّ
َ
أ

حً تَخَّلُٔنَ  حً ىعََيَّسُ حَ رَتحيسُِ ٌِ  ََ ِي  ﴾نُخبَِ عََلَ الََّّ

‚Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa.‛ (QS. Al-Baqarah [2]: 183) 

Dalil haji adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

﴿ ِّ ااخَعَاعَ إلََِحاا َِ اظح اا ٌَ ااجِ 
َيح حْ ِ عََلَ اهَّاااسِ خِاالُّْ ا وَلِِلَّّ

حَ زَفَصَ فَإنَِّ  ٌَ ٍِيَ  ا﵀َ ظَبيِلًا وَ َ َِ اىحعَال
ََ  ﴾غَِ ٌّ 

‚Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. 

Barangsiapa mengingkarinya, maka 

sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semesta 

alam.‛ (QS. Ali Imran [3]: 97.) 
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Tingkatan kedua: iman. 

Iman memiliki 70 cabang lebih. Yang paling 

tinggi adalah ucapan ( ا﵀ُ لََّ إلََِِ إلََِّّ  ) dan yang 

paling rendah adalah menyingkirkan 

gangguan dari jalan, dan malu adalah cabang 

dari iman. 

Rukun iman adalah engkau beriman kepada 

Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, 

Rasul-Rasul-Nya, hari Akhir, dan engkau 

beriman terhadap takdir yang baik maupun 

yang buruk. 

Dalil mengenai rukun yang enam ini adalah 

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ِااِ  ﴿
ٍَشْح حً كتَِااوَ الح سُ َْ أ وجُُاأ ىُّاا َٔ نح حُ

َ
ىاَايحطَ اىحاابَِّ أ

حَ  ٌَ ََّ اىحبَِّ  صبِِ وَىسَِ غح ٍَ ح ََ ةاِواَل ٌَ رِاصِ  ا﵀ِ آ حٔمِ اآح َا واَلَح
لَاةسَِثِ واَىحهِخَابِ واَهَّبيِّّيَ  ٍَ ح  ﴾واَل
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‚Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 

timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 

sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 

kepada Allah, hari kemudian, Malaikat-

Malaikat, kitab-kitab, Nabi-Nabi.‛ (QS. Al-

Baqarah [2]: 177) 

Adapun dalil takdir adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

َِاهُ ةلَِسَرٍ ﴿ ٍَ رَيلَح  ﴾إَُِّا كَُُّ شََح

‚Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan 

dengan takdir-takdir.‛ (QS. Al-Qamar [54]: 49) 

Tingkatan ketiga: ihsan. Ihsan hanya memiliki 

satu rukun, yaitu: 

تُسَ » نح تَعح
َ
ُّ  ا﵀َ أ حَ حاَصاَهُ فَإَُِّا حً حسَُا َ َُّمَ حصَاَهُ، فَإنِح ل

َ
نَأ

   «يصَاَ َ 
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‚Engkau menyembah Allah dalam keadaan 

seolah-olah melihat-Nya, jika engkau tidak bisa 

melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 

melihatmu.‛ (HR. Al-Bukhari no. 50 dan Muslim 

no. 8) 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

ُِٔنَ  ا﵀َ إنَِّ ﴿ حً مُُحعِ ُْ  ََ ِي حٔا واَلََّّ ََ اتَّلَ ِي عَ الََّّ ٌَ﴾ 

‚Sesungguhnya Allah bersama orang-orang 

yang bertakwa dan orang-orang yang muhsin.‛ 

(QS. An-Nahl [16]: 128) 

Dan juga firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

﴿( ًِ ح عََلَ اىحعَضِيضِ الصَّخِي كََّّ َٔ ِي ياَصاََ  خِايَ ٢١٧وَحَ ( الََّّ
مُٔ ) ََ )٢١٨تَلُ اجِسِي َٔ ٢١٩( وَتَلَيُّتَمَ يِ العَّ ا ُْ  ُّ ( إَُِّا

 ًُ يعُ اىحعَييِ ٍِ  ﴾العَّ
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‚Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Penyayang, Yang melihat 

kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat), dan 

(melihat pula) perubahan gerak badanmu di 

antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya 

Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.‛ (QS. Asy-Syu’araa [26]: 217-220) 

Dan firman-Nya pula: 

آنٍ وَلََّ ﴿ حَ كُاصح ٌِا  ُّ حِ ٌِ ا تَخحئُ  ٌَ نٍ وَ
ح
أ ََ ا حسَُٔنُ يِ  ٌَ وَ

ٔنًا إذِح  ُٓ اا َُ حً  ياَايحسُ ََ َِّااا  ااوٍ إلََِّّ نُ ٍَ حَ خَ ٌِاا ياُأنَ  ٍَ تَعح
 ِّ  ﴾حفُِيضُٔنَ ذيِ

‚Tidaklah kamu berada dalam suatu keadaan 

dan tidak pula membaca suatu ayat dari Al-

Qur’an dan tidak pula kamu mengerjakan suatu 

pekerjaan, melainkan Kami melihatmu di waktu 

kamu melakukannya.‛ (QS. Yunus [10]: 61) 
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Dalil dari As-Sunnah adalah hadits Jibril yang 

terkenal dari Umar Radhiyallahu ‘Anhu, beliau 

berkata: 

لِ  حٔ حِسَ رَظُ َِ  َُ ا نََح ٍَ َِ َِا رجَُاوٌ،  ﵁ ا﵀ِ ةيَح ييَح ََ إذِح ظَيعََ 
صِ، لََّ ياُصَى  اعح أَنِ الشَّ سِيحسُ ظَا ََ َِ الثّّيَابِ،  سِيحسُ بَيَا ََ

خَسٌ، خَاىَّ جَياَطَ 
َ
َِّا أ ٌِ  ُّ صفُِ فَصِ، وَلََّ حَعح ثصَُ العَّ

َ
ِّ أ ييَح ََ

، وَوَضَاعَ ، ﵁إلََِ اهَّبِِّّ  ِّ تَتيَحا ِّ إلََِ رُنح تَتيَحا َِسَ رُنح ظح
َ
فَأ

 َِ ا
ََ ِ ح  ابِح رح

َ
اسُخ أ ٍَّ ، وَكَاالَ: ياَا مَُُ ِّ ِّ عََلَ فَزِشَيحا يح نَفَّ

االَامِ. كَااالَ:  ِظح
نح لََّ إلََِِ إلََِّّ »الْح

َ
سَ أ َٓ اا نح تشَح

َ
نَّ ا﵀ُ أ

َ
، وأَ

لُ  حٔ سًا رَظُا ٍَّ ِ َ ا﵀ِ مَُُ الاةََ، وَحاُؤح ًَ الطَّ كََةَ،  ، وَحلُِايح الاضَّ
 ِّ جَ إلََِحا اخَعَعح َيحاجَ إنِِ اظح حْ ضَاانَ، وَتََاُلَّْ ا َُ حٔمَ رَ وَحطَُ

. « ظَبيِحلاً  ُّ كُ لُُِ وَيُطَاسّّ
َ
اأ َِا لَُِ يعَح ذَلَالَ: ضَسَكحجَ. ذَعَجِتح
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اانِ. كَاالَ:  ٍَ حح ِ
َِ الْح

ََ   ِ بِح رح
َ
ََ ةاِ»كَالَ: فَأ ٌِ نح حاُؤح

َ
 ا﵀ِ أ

ِّ وَرُ  ِّ وَكُخُتِ َُلاةَسَِخِ ََ وَ ٌِ رِاصِ، وَحاُؤح حٔمِ اآح َا ِّ واَلَح ظُايِ
هِ  هِِ وَشََّّ َِ « ةاِىحلَسَرِ رَيْح

ََ   ِ بِح رح
َ
كَالَ: ضَسَكحجَ. كَالَ: فأَ

عَانِ. كَالَ:  ِخح
تُسَ »الْح نح تَعح

َ
حً  ا﵀َ أ َُّمَ حاَصاَهُ، فَاإنِح لاَ

َ
نَأ

ُّ يصَاَ َ  حَ حصَاَهُ فَإَُِّ ََ « حسَُ اا َِ العَّ ا
ََ   ِ بِح رح

َ
ثِ. كَالَ: فَاأ

ااةوِِ »كَالَ:  ََ العَّ ٌِا  ًَ يَ حَ
َ
ا ةأِ َٓ حِ لُ خَ ؤُوح عح ٍَ ح ا ال كَاالَ: « ٌَ
ا. كَاالَ:  َٓ ِ ارَاح ٌَ

َ
حَ أ ِ  خَ بِح رح

َ
اا، »فَأ َٓ اثُ رَبَّخَ ٌَّ

َ نح حاَدَِ الْح
َ
أ

نَ  حٔ ُ اَِ حَخَعَااوَل ََ الشَّ ُفَاةَ اىحعُصاَةَ اىحعَاىثََ رعََِ
ح
نح حصََى الْ

َ
وأَ

نُحيَانِ  حْ ييًِّاًَّ اجحعَيقََ فَيتَثِحجُ ثُ كَالَ: « يِ ا َُ ًَّ : لِ  كَاالَ  ، ثُ
ااةوِِ » َِ العَّ ا ٌَ ريِح 

حسَح
َ
صُ أ ٍَ لُُِ  ا﵀ُ كُيحاجُ: « ياَ خُ حٔ وَرَظُا
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. كَااالَ:  ًُ ياَا حَ
َ
ُّ »أ ِ  فَإَُِّاا حً  ،يحااوُ جِبح سُاا ٍُ حً حُعَيّّ حاَاازُ

َ
أ

 َِ حً نِحح  «سُ

‚Ketika kami tengah berada di majelis 

bersama Rasulullah, tiba-tiba tampak 

dihadapan kami seorang laki-laki yang 

berpakaian sangat putih, berambut sangat 

hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda 

bekas perjalanan jauh, dan tidak seorang pun 

di antara kami yang mengenalnya. Lalu dia 

duduk di hadapan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam dan menyandarkan lututnya pada lutut 

beliau serta meletakkan tangannya di atas 

paha beliau, selanjutnya dia berkata, ‘Hai 

Muhammad, beritahukan kepadaku tentang 

Islam.’ Beliau menjawab, ‘Islam itu Anda 

bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad itu 

utusan Allah, Anda mendirikan shalat, 

mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan 

Ramadhan, dan mengerjakan ibadah haji ke 
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Baitullah jika Anda mampu melakukannya.’ 

Orang itu berkata, ‘Engkau benar.’ Kami pun 

heran, dia yang bertanya tetapi dia pula yang 

membenarkan. Orang itu berkata lagi, 

‘Beritahukan kepadaku tentang Iman.’ Beliau 

menjawab, ‘Anda beriman kepada Allah, 

kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 

kepada utusan-utusan-Nya, kepada hari Kiamat 

dan kepada takdir yang baik maupun yang 

buruk.’ Dia berkata, ‘Engkau benar.’ Orang itu 

berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku tentang 

ihsan.’ Beliau menjawab, ‘Anda beribadah 

kepada Allah seakan-akan Anda melihat-Nya, 

jika Anda tidak melihatnya, sesungguhnya Dia 

melihat Anda.’ Orang itu berkata lagi, 

‘Beritahukan kepadaku tentang Kiamat.’ 

Beliau menjawab, ‘Orang yang ditanya itu tidak 

lebih tahu dari yang bertanya.’ Selanjutnya 

orang itu berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku 

tentang tanda-tandanya.’ Beliau menjawab, 

‘Jika budak perempuan telah melahirkan anak 

majikannya, jika Anda melihat orang-orang 
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yang tidak beralas kaki, tidak berbaju, miskin 

dan penggembala kambing, berlomba-lomba 

meninggikan bangunan.’ Kemudian pergilah ia, 

aku diam beberapa lama kemudian Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata 

kepadaku, ‘Wahai Umar, tahukah engkau siapa 

yang bertanya itu?’ Saya menjawab, ‘Allah dan 

Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, 

‘Ia adalah Jibril, dia datang kepada kalian untuk 

mengajarkan agama kalian.’‛ (HR. Muslim no. 

8) 

[Mengenal Nabi Muhammad] 

Dasar yang ketiga: Mengenal Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin 

Abdul Muththalib bin Hasyim. Hasyim dari 

Quraisy dan Quraisy dari Arab, dan Arab dari 

keturunan Ismail bin Ibrahim Al-Khalil ‘Alaihis 

Salam.  
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Usia beliau 63 tahun. Yang 40 tahun sebelum 

kenabian, dan 23 tahun sebagai Nabi dan 

Rasul. Awal kenabian Nabi Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam dengan turunnya wahyu surat Al-

Alaq dan kerasulan dengan turunnya wahyu 

surat Al-Muddats-tsir. Negeri beliau Makkah.  

Allah mengutus beliau sebagai pemberi 

peringatan dari kesyirikan dan mengajak 

kepada tauhid. Dalilnya adalah firman Allah 

Subhanahu wa Ta’ala: 

ثّّصُ )يَ ﴿ سَّ ٍُ ح ا ال َٓ حُّ
َ
ُحشِرح )١ا أ

َ
حً فَأ ح )٢( رُ ( ٣( وَرَبَّمَ فَهَبّّ

اصح ) ّّٓ جُصح )٤وَثيَِاةمََ ذَعَ حْ اضَ فَاا انُح ٥( واَلصُّجح حٍ ( وَلََّ تَ
ثُِِ ) خَهح بِح ٦تعَح  ﴾( وَلصَِبّّمَ فَاضح

‚Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu 

berilah peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah, 

dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan 

dosa tinggalkanlah, dan janganlah kamu 
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memberi agar memperoleh (balasan) yang lebih 

banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.‛ 

(QS. Al-Muddatsir [74]: 1-7) 

Makna ( ُحاشِرح
َ
حً فأَ  adalah berilah peringatan (رُا

dari kesyirikan dan ajaklah kepada tauhid. 

Makna ( ح  adalah agungkanlah Dia (وَرَبَّامَ فَهَابّّ

dengan tauhid. 

Makna ( ااصح ّّٓ  adalah bersihkanlah (وَثيَِاةاَامَ ذَعَ

amalanmu dari kesyirikan. 

Makna ( جُصح حْ اضَ فَاا  adalah pebuatan dosa (واَلصُّجح

dengan menyembah berhala, dan cara 

mengatasinya dengan meninggalkannya dan 

berlepas diri darinya dan pelakunya. Untuk hal 

ini, beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

berdakwah selama 13 tahun untuk mengajak 

kepada tauhid. Setelah 10 tahun kenabian, 
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beliau dinaikkan ke langit dan mendapatkan 

kewajiban shalat lima waktu. Beliau 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam shalat di Makkah 

selama 3 tahun, setelah itu diperintah hijrah 

ke Madinah. 

Hijrah adalah berpindah dari negeri kesyirikan 

ke negeri Islam. Hijrah diwajibkan atas umat 

ini dari negeri kesyirikan menuju negeri Islam. 

Hal ini tetap berlaku hingga terjadinya Kiamat. 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

﴿ ِ لَاة ٍَ ح ًُ ال ُْ َٔفَّا ََ حَ ِي أ إنَِّ الََّّ ُ حً كَاال ِٓ فُعِا
جح
َ
سَثُ ظَالمِِِ أ

حً  خُ حِ ًَ نُ َِ  ،ذيِ رح
َ اعَفِيَ يِ الْح خَضح عح ُُ َِّا  أ نُ ُ أ  ،كَال ُ كَاال

 َُ رح
َ
حَ أ حً حسَُ َ ل

َ
ا ا﵀ِ أ َٓ اجِصُوا ذيِ َٓ ولََمَِ  ،واَظِعَثً ذَخُ

ُ
فَأ
طِاااايْاً ) َُ ََتح  ًُ وظََااااا َِّ اااا َٓ حً جَ ُْ واَ

ح
ااااأ ( إلََِّّ ٩٧ٌَ
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انِ لََّ  َ ِٔلدح اا
ََ الصّّجَااالِ واَىنّّعَاااَِ واَلح ٌِاا ااعَفِيَ  خَضح عح ٍُ ح ال
خَسُونَ ظَبيِلًا ) حٓ خَعِيعُٔنَ خِييثًَ وَلََّ حَ ولََمَِ ٩٨يعَح

ُ
( فَأ

سََ  حً وَكًَنَ  ا﵀ُ ََ ُٓ حِ َٔ خَ فُ نح حَعح
َ
ًّٔا دَفُٔرًا ا﵀ُ أ  ﴾خَفُ

‚Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 

Malaikat dalam keadaan menganiaya diri 

sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya: 

‘Bagaimana keadaan kalian dulu?’ Mereka 

menjawab: ‘Kami dulu adalah orang-orang yang 

tertindas di negeri (Makkah).’ Para Malaikat 

berkata: ‘Bukankah bumi Allah itu luas, 

sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’ 

Orang-orang itu tempatnya di Neraka Jahanam, 

dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat 

kembali, kecuali mereka yang tertindas baik 

laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang 

tidak mampu berdaya upaya dan tidak 

mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, 

mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan 
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adalah Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun.‛ (QS. An-Nisa` [4]: 97-99) 

Dan firman-Nya pula: 

رحضِِ واَظِاعَثٌ فَإيَِّاايَ ﴿
َ
أ إنَِّ أ ُِا ٌَ ََ آ ِيا تَاانِيَ الََّّ َِ ياَ 

تُسُونِ   ﴾فَاخح

‚Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah 

Aku saja.‛ (QS. Al-Ankabut [29]: 56) 

Imam Al-Baghawi Rahimahullah berkata: 

حً  ثَ لاَ هَّ ٍَ ِ ََ ة حح ِ
َ الََّّ ٍِيح يِ عح ٍُ ح يثَِ يِ ال

شِهِ اآح َْ لِ  ظَتَبُ ُضُُوح
 ًُ ُْ اجِصُوحا، ُاَنَا َٓ ِ  ا﵀ُ حُ انِ ة ٍَ حح ِ

ًِ الْح  اظح

‚Sebab turunnya ayat ini mengenai kaum 

Muslimin yang tinggal di Makkah yang belum 
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berhijrah. Allah memanggil mereka dengan 

sebutan keimanan.‛ 

Dalil hijrah dari As-Sunnah adalah sabda Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

حِلَعِعُ » حِلَعِاعَ لََّ تَ بَاثُ، وَلََّ تَ حٔ حِلَعِعَ اوَّ صَةُ خَىَّ تَ ِٓجح
ح ال

ا َٓ ِ صِب
غح ٌَ حَ  ٌِ طُ  حٍ يعَُ الشَّ بَثُ خَىَّ تَعح حٔ  «اوَّ

‚Hijrah tidak akan terputus hingga taubat 

terputus dan taubat tidak akan terputus kecuali 

matahari terbit dari barat.‛ (HR. Abu Dawud 

no. 2479) 

Ketika Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

menetap di Madinah, beliau Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam diperintah dengan syariat Islam 

yang masih tersisa, seperti zakat, puasa, haji, 

jihad, adzan, amar ma’ruf, nahi mungkar, 

selama 10 tahun. 
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Kemudian beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

wafat dalam keadaan agama sempurna.  

Beginilah agama Islam, tidak ada kebaikan 

melainkan beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

telah menunjukkannya kepada umatnya, dan 

tidak ada keburukan melainkan beliau 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah 

memperingatkannya kepada umatnya. 

Kebaikan yang ditunjukkan oleh Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah tauhid dan 

keburukan yang diperingatkan adalah 

kesyirikan dan seluruh yang dibenci dan tidak 

disukai Allah Subhanahu wa Ta’ala.  

Allah Subhanahu wa Ta’ala mengutus beliau 

kepada seluruh manusia dan mewajibkan 

seluruh jin dan manusia mentaatinya. Dalilnya 

adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

ا اهَّاسُ إنِِّّّ رَظُٔلُ ﴿ َٓ حُّ
َ
حً جََِيعًا ا﵀ِ كُوح ياَ أ  ﴾إلََِحسُ
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‚Katakanlah: Wahai sekalian manusia! Aku 

adalah utusan Allah kepada kalian seluruhnya.‛ 

(QS. Al-Araf [7]: 158]  

Dengan beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 

Allah menyempurnakan agama-Nya. Dalilnya 

adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

َِسُ ﴿ حً نِيا يحجُ ىسَُ ٍَ كح
َ
حٔمَ أ َ حً الَح ياَيحسُ ََ اجُ  حٍ ٍَ تح

َ
حً وأَ

ًِا لَامَ نِي ِظح
ًُ الْح تِِ وَرَضِيجُ ىسَُ ٍَ  ﴾ُعِح

‚Pada hari ini telah Aku sempurnakan agama 

bagimu dan telah Kucukupkan nikmat-Ku 

padamu serta telah Aku ridhai Islam sebagai 

agamamu.‛ (QS. Al-Ma`idah [5]: 3) 

Dalil atas kematian Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 
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يّّخُأنَ )﴿ ٌَ حً  ا ُٓ يّّاجٌ وَإجَِّ ٌَ حٔمَ ٣٣إَُِّامَ  حً ياَ ًَّ إَُِّسُا ( ثُا
ٔنَ  ٍُ حً تََحخَطِ حِسَ رَبّّسُ َِ ثِ  ٌَ  ﴾اىحلِيَا

‚Sesungguhnya engkau akan mati dan 

sesungguhnya mereka juga akan mati. 

Kemudian, benar-benar kalian pada hari Kiamat 

berbantah-bantahan di sisi Tuhanmu.‛ (QS. Az-

Zumar [39]: 30-31) 

Apabila manusia meninggal, mereka akan 

dibangkitkan kembali. Dalilnya adalah firman 

Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

﴿ َٓ حً وَذيِ َِازُ ا رَيلَح َٓ حِ حً ٌِ ا نُُحصجُِسُ َٓ حِ ٌِ حً وَ ا ُعُِيسُزُ
صَى رح

ُ
 ﴾حاَرَةً أ

‚Dari tanah itulah Kami menciptakan kamu dan 

kepadanya Kami akan mengembalikan kamu 

dan darinya Kami akan mengeluarkan kamu 

pada kali yang lain.‛ (QS. Thaha [20]: 55) 
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Dan juga firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

َِ جَتَاحاً ) ا﵀ُ وَ ﴿ رح
َ ََ الْح ٌِ حً  ُحبخََسُ

َ
حً ١٧أ ًَّ يعُِيسُزُ ( ثُ

صاَجًا حً إرِح ا وَيَُحصجُِسُ َٓ  ﴾ذيِ

‚Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah 

dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia 

mengembalikan kamu ke dalam tanah dan 

mengeluarkan kamu dengan sebenar-

benarnya.‛ (QS. Nuh [71]: 17-18) 

Setelah kebangkitan, mereka dihisab dan 

dibalas amal-perbuatannya. Dalilnya adalah 

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

﴿ ََ ِيا حاضيَِ الََّّ َْ أ وَ ياُ ٍِ ََ اا  ٍَ ِ َُوا ة ظَا
َ
ََ أ ِي ضيَِ الََّّ لََِجح
نَ  ُعح

ح
أ ةاِلْ ُِ عَ خح

َ
 ﴾أ

‚Supaya Dia memberi balasan kepada orang-

orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
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telah mereka kerjakan dan memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 

pahala yang lebih baik (Surga).‛ (QS. An-Najm 

[53]: 31) 

Barangsiapa yang mendustakannya, maka dia 

kafir. Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu 

wa Ta’ala: 

ََ وَرَ ّّ ﴿ أ كُاوح ةاَ حَ حُتحعَثُا نح ىاَ
َ
ََ زَفَصُوا أ ِي ًَ الََّّ زخََ

حً وَذَلمَِ عََلَ  يحخُ ٍِ ََ ا  ٍَ ِ ًَّ وَنُتََّؤُنَّ ة  ﴾يعَِيٌْ  ا﵀ِ وَتُحعَثَُُّ ثُ

‚Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa 

mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. 

Katakanlah: ‘Tidak demikian, demi Tuhanku, 

benar-benar kamu akan dibangkitkan, 

kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan.’ Yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah.‛ (QS. At-Taghabun [64]: 7) 

Allah mengutus seluruh Rasul ‘Alaihimus 

Shalatu was Salam sebagai pemberi kabar 
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gembira dan pemberi peringatan. Dalilnya 

adalah firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 

َِّااسِ عََلَ ﴿ ََ لََِلاَّ يسَُٔنَ ليِ شِرِي
حِ ٌُ ََ وَ ي ِ

بشَّّْ ٌُ رُظُلًا 
سَ الصُّظُوِ  ا﵀ِ  ثٌ بَعح  ﴾خُجَّ

‚(Mereka kami utus) selaku Rasul-Rasul 

pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi 

manusia membantah Allah sesudah diutusnya 

Rasul-Rasul itu.‛ (QS. An-Nisa` [4]: 165) 

Rasul yang pertama adalah Nuh ‘Alaihis Salam 

dan Rasul yang terakhir adalah Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dalil bahwa Rasul 

yang pertama adalah Nuh Alaihis Salam adalah 

َِا إلََِ ُُٔحٍ ﴿ وحخَيح
َ
ا أ ٍَ َِا إلََِحمَ نَ وحخَيح

َ
 ﴾إَُِّا أ

‚Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 

kepadamu sebagaimana Kami telah 
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memberikan wahyu kepada Nuh.‛ (QS. An-Nisa` 

[4]: 163) 

Setiap umat yang Allah Subhanahu wa Ta’ala 

mengutus seorang Rasul kepada mereka dari 

Nuh hingga Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam memerintahkan mereka untuk 

menyembah hanya kepada Allah dan 

melarang mereka menyembah thaghut. 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 
تُااسُوا ﴿ نِ اخح

َ
ااثٍ رَظُاألًَّ أ ٌَّ

ُ
َِااا يِ كُُّّ أ  ا﵀َ وَىلََااسح بَعَثح

اغُٔتَ  أ اىعَّ خَنتُِ  ﴾واَجح

‚Dan sungguh telah Kami utus pada setiap umat 

seorang Rasul (untuk mendakwahkan): 

‘Sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut.’‛ 

(QS. An-Nahl [16]: 36) 

Allah Subhanahu wa Ta’ala mewajibkan 

kepada seluruh hamba agar mengingkari 
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thaghut dan mengimani Allah. Ibnul Qayyim 

Rahimahullah berkata: 

وح 
َ
حٔنٍ، أ تُا عح ٌَ حَ  ٌِا هُ  ِّ اىعَتحاسُ خَاسَّ ِ ا تََاَوَزَ ة ٌَ حٔتُ  اىعَاغُ
حً  ُٓ ةٌ، وَرُؤُوحظُا َ أَدِيحاجُ نَثاِيْح عَاعٍ. واَىعَّ ٌُ وح 

َ
عٍ، أ حٔ تُ خح ٌَ

 ُّ َِ حَ ا﵀ُ خََحعَثٌ: إةِحييِحطُ ىعَح ٌَ ، وَ ٍَ َٔ رَا ُْ تسَِ وَ َُ حَ  ٌَ ، وَ
حَ  ٌِا ايحئاً  ََ ىَ  َِ انَّ ا ٌَ ، وَ ِّ عِ

تَانَةِ جَفح َِ نَعََ اهَّاسَ إلََِ 
ُحضَلَ 

َ
ا أ ٌَ  ِ ًَ ةغَِيْح حَ خَسَ ٌَ ًِ اىحغَيحبِ، وَ يح  ا﵀ُ َِ

‚Thaghut adalah setiap yang disembah, 

diikuti, dan ditaati secara melampaui batas 

oleh hamba. Thaghut ada banyak dan 

ketuanya ada lima: (1) Iblis –semoga laknat 

Allah atasnya-, (2) seseorang yang ridha 

disembah, (3) seseorang yang mengajak 

manusia agar menyembahnya, (4) seseorang 

yang mengaku mengetahui ilmu ghaib, dan (5) 

seseorang yang berhukum dengan selain 
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hukum yang Allah turunkan.‛ (I’lamul 

Muwaqqi’in I/50) 

Dalilnya adalah firman Allah Subhanahu wa 

Ta’ala: 

حَ ﴿ ا ٍَ ََ اىحاَِّّّ ذَ ٌِا سُ  حَ َ الصُّ َِ كَسح حبَيََّ ي صاَهَ يِ الدّّ
لََّ إنِح

حَ ةاِ ٌِ ااغُٔتِ وَيُاؤح فُصح ةاِىعَّ عَامَ  ا﵀ِ يسَح حٍ خَ ذَلَاسِ اظح
ا َٓ َ ثحقََ لََّ اُحفِطَامَ ل ُٔ ح وَةِ ال  ﴾ةاِىحعُصح

‚Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 

(Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang 

benar dari jalan yang sesat. Karena itu, 

barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan 

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 

telah berpegang kepada buhul tali yang amat 

kuat.‛ (QS. Al-Baqarah [2]: 256) 

Inilah makna  ََِّّا﵀ُ لََّ إلََِِ إل  
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Dalam sebuah hadits Nabi Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam disebutkan: 

لَاةُ وَذِ » حٔنُهُ الطَّ ٍُ لَامُ وخََ ِظح
صِ الْح حُ

َ سُ الْح
ح
ِّ رَأ ٌِ َِا وَةُ ظَا رح

انُ يِ ظَبيِحوِ  َٓ ِ
ح
 «ا﵀ِ الْ

‚Pangkal segala urusan adalah Islam, 

pondasinya adalah shalat, dan puncaknya 

adalah jihad di jalan Allah.‛ (HR. Ahmad no. 

22016) 

Allahu A’lam. Semoga shalawat dan salam 

tercurah kepada Muhammad, keluarganya, 

dan shahabatnya.[] 

*** 

 

 


